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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan
Sistem Informasi Gereja Toraja Jemaat Pniel Hoyane berbasis website sebagai
solusi atas kendala pengelolaan data jemaat yang masih dilakukan secara
manual. Gereja ini terletak di Dusun Hoyane, Desa Hoyane, Kecamatan Seko,
Kabupaten Luwu Utara, dengan jumlah 313 anggota jemaat. Sistem yang
diusulkan bertujuan untuk mempermudah pengelolaan data seperti data
jemaat, baptis, pernikahan, kematian, dan atestasi melalui proses digitalisasi
menggunakan teknologi website. Penelitian menggunakan metode
pengembangan perangkat lunak SDLC model Waterfall dengan tahapan
analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, serta evaluasi dan
pemeliharaan. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box
Testing untuk memastikan semua fungsi berjalan sesuai kebutuhan pengguna.
Hasil penelitian ini menghasilkan sistem informasi yang mampu
meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan data gereja, serta memberikan
manfaat signifikan bagi administrasi Gereja Toraja Jemaat Pniel Hoyane.

Abstract. This study aims to design and develop a Web-Based Information
System for the Toraja Church Congregation of Pniel Hoyane as a solution to
the challenges of manually managing congregation data. The church is
located in Hoyane Hamlet, Hoyane Village, Seko District, North Luwu
Regency, with 313 congregation members. The proposed system is designed
to streamline the management of data such as congregation records, baptisms,
marriages, deaths, and attestations through digitalization using website
technology. The research employs the SDLC Waterfall model for software
development, which includes requirements analysis, system design,
implementation, testing, as well as evaluation and maintenance. The system
was tested using the Black Box Testing method to ensure all functions meet
user requirements. The results of this study produced an information system
that significantly improves the efficiency and accuracy of church data
management, providing substantial benefits to the administration of the
Toraja Church Congregation of Pniel Hoyane.

339


mailto:hamsarenalditiranda2001@gmail.com
mailto:hamsarenalditiranda2001@gmail.com

JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)

PISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062

Hamsa dkk

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi terjadi secara terus
menerus tanpa disadari, kemajuan tersebut tidak
dapat dihindari bahkan dihentikan. Arus zaman
akan menuntut manusia untuk melakukan
transformasi digital, transformasi digital ini
merupakan sebuah awal dari terciptanya sebuah
cara baru yang lebih efektif dan efisien untuk
menggantikan proses yang telah lama hadir
dalam melakukan sesuatu, kegiatan ini
dilakukan  melalui pemanfaatan  atau
penggunaan teknologi yang ada,[1].

Saat ini hampir semua bidang dalam
kehidupan manusia memamfaatkan website
sebagai sistem penginputan data dan
penyebaran informasi, tak terkecuali tempat
ibadah seperti gereja dilihat dari berbagai aspek
dan sudut pandang, tentu gereja masa kini
memerlukan sebuah sistem yang memudahkan
dalam penginputan data dalam jemaat yang
lebih cepat. Dalam hal ini, website merupakan
media informasi yang paling efisien dan efektif.

Gereja Toraja Jemaat Pniel Hoyane Kilasis
Seko Embonatana merupakan salah satu rumah
ibadah yang terletak di Dusun Hoyane, Desa
Hoyane, Kecamatan Seko, Kabupaten Luwu
Utara, yang saat ini memiliki 88 kepala
keluarga dan 313 jiwa anggota jemaat.
Berdasarkan hasil observasi awal, dalam
penulisan data Jemaat Gereja Toraja Jemaat
Pniel Hoyane masih kurang efisien. Contohnya
saja dalam penulisan data jemaat seperti data
baptis, data pernikahan, data sidi dan lain —
lainnya masih di tulis melalui beberapa buku
yang mana dalam penulisan data gereja dalam
buku belum terlalu efisien karena masih
memerlukan waktu yang lama dan jika ingin
mengecek data-data jemaat bisa saja data-data
tersebut tercecer dan hilang. Hal ini
menyebabkan proses penulisan data jemaat
yang ada di gereja toraja Jemaat Pniel Hoyane
masih kurang efektif.

Dengan adanya permasalahan tersebut,
kebutuhan aplikasi sistem informasi Gereja
Toraja Jemaat Pniel Hoyane menunjukkan
bahwa sistem yang sedang berjalan
memerlukan pembaruan, dari sistem yang
manual menjadi sistem yang terkomputerisasi.
atas dasar identifikasi masalah yang telah
dipaparkan di atas, bahwa penelitian ini
bertujuan untuk membuat atau merancang suatu
aplikasi yang akan diperlukan  untuk
memudahkan, membantu dalam menyelesaikan
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proses penulisan data Gereja Toraja Jemaat
Pniel Hoyane, maka solusi yang penulis
usulkan yaitu dengan membuat website dengan
judul “Sistem informasi Gereja Toraja Jemaat

Pniel Hoyane Berbasis Website”, yang
diharapkan  bisa menjadi  solusi  dari
permasalahan tersebut.
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem informasi

Menjelaskan bahwa sistem informasi
merupakan suatu sistem yang tujuannya
menghasilkan  informasi  untuk  dapat

memahami sistem informasi, akan lebih baik
jika konsep dari sistem itu dipahami terlebih
dahulu,[2].

Sistem Informasi merupakan kumpulan dari
beberapa orang yg bekerja sama buat mencapai
tujuan tertentu. Dalam hal lain Sistem Informasi
pula sanggup mendukung pada pengambilan
keputusan. Dalam pengertian lain  pula
menyebutkan yaitu suatu kombinasi terartur
perorangan, hardware (perangkat keras),
software (piranti lunak), jaringan komputer dan
komunikasi data dan basis data pada
mengumpulkan, menyebarkan, & merubah
informasi dalam suatu bentuk organisasi,[3].

Information Systems adalah kombinasi
terorganisir dari orang-orang, perangkat keras
(hardware), perangkat lunak (software),
jaringan komunikasi, dan sumber daya data
yang digunakan untuk mengintegrasikan,
merubah, dan menyebarkan information dalam
sebuah perusahaan,[4].

Jadi dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi adalah perpaduan antara inovasi dan
aktivitas manusia yang  memanfaatkan
kemajuan ini untuk membantu operasi serta
manajemen.

2.2. Gereja

Gereja merupakan tempat peribadatan umat
kristiani, di mana pada awalnya umat Kristen
mengadakan pertemuan-pertemuan di rumah
ibadah yang dikenal sebagai gereja rumah.
Seiring dengan perkembangan zaman pada
akhirnya dibuatlah bangunan gereja formal,[5].

Gereja merupakan perkumpulan orang-
orang percaya dan tidak bisa dipisahkan dari
iman Kristiani. Melalui gereja, Allah hadir serta
berkarya dunia melalui karya penyelamatan
Yesus Kristus melalui tuntunan Roh Kudus,[6].
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Kata gereja berasal dari bahasa Portugis
yaitu “igreja” dan bahasa inggris yaitu
“Church”, yang memiliki arti sebagai milik
Tuhan. Berdasarkan beberapa ayat Alkitab,
gereja merujuk kepada dua hal: pertama, gereja
adalah orang yang percaya secara pribadi.
Sedangkan yang kedua, gereja adalah tempat
yang dikhususkan untuk peribadatan,[7].

Berdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan penulis menyimpulkan bahwa
bahwa gereja memiliki dua dimensi yang tidak
terpisahkan. Pertama, gereja dipahami sebagai
kumpulan orang-orang yang percaya kepada
ajaran Yesus Kristus dan menjadi manifestasi
dari iman Kristiani di dunia. Kedua, gereja juga
merujuk pada bangunan fisik atau tempat yang
dikhususkan untuk peribadatan umat Kristiani.

2.3. Hypertext preprocessor

PHP adalah bahasa pemrograman server-
side yang digunakan untuk membuat website
dinamis. Dapat berjalan di Windows, Linux,
dan Mac OS serta mendukung berbagai web
server seperti Apache, Microsoft ISS, Caudium,
dan PWS,[8].

PHP merupakan singkatan dari PHP
Hypertext  Preprocessor yang digunakan
sebagai bahasa script server-side dalam
pengembangan web yang disisipkan pada
dokumen HTML. PHP merupakan software
opensource yang disebarkan dan dilisensikan
secara gratis serta dapat di download secara
bebas dari situs resminya
http://www.php.net,[9].

PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan
salah satu bahasa pemograman yang berjalan
dalam sebuah web server dan berfungsi sebagai
pengolah data pada sebuah server. Data yang
dikirim oleh wuser client akan diolah dan
disimpan pada database web server dan dapat
ditampilkan kembali apabila diakses,[10].

Berdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan penulis menyimpulkan PHP
merupakan bahasa pemrograman yang sangat
penting dalam pembuatan website dinamis.
PHP memungkinkan halaman web diperbarui
secara berkala berdasarkan permintaan client,
sehingga informasi yang ditampilkan selalu
terbaru dan relevan.
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2.4. XAMPP

XAMPP dan MYSQL menjelaskan bahwa
XAMPP adalah sebuah software yang berfungsi
untuk menjalankan website berbasis PHP dan
menggunakan pengolah data MYSQL di
komputer local,[11].

XAMPP adalah server web PHP dan basis
data MYSQL yang paling terkenal di antara
para insinyur web yang menggunakan PHP dan
MY SQL sebagai database,[12].

Menurut Parjito dkk (2023) Pengertian
XAMPP sendiri adalah perangkat lunak (free
software) bebas, yang mendukung untuk
banyak sistem operasi, yang merupakan
kompilasi dari beberapa program. Fungsi
XAMPP sendiri adalah sebagai server yang
berdiri sendiri (localhost),[13].

Jadi dapat disimpulkan bahwa XAMPP
merupakan program computer server web
Apache gratis yang mudah digunakan yang
mampu menjalankan situs web berbasis PHP.

25. MYSQL

MY SQL adalah sistem manajemen database
yang sering digunakan bersama PHP. PHP juga
mendukung pada Microsoft Access, Database
Oracle, Database, dan sistem manajemen
database lainnya. SQL (Structured Query
Language) adalah bahasa terstruktur yang
digunakan secara khusus untuk mengolah
database dan MYSQL merupakan sebuah
sistem manajemen database,[14].

MySQL adahlah salah satu jenis database
server yang sangat populer, hal ini disebabkan
karena MySQL menggunakan SQL sebagai
bahasa dasar untuk mengakses database.
MySQL bersifat Open Source, Software ini
dilengkapi dengan Source code (kode yang
dipakai untuk membuat MySQL),[15].

MySQL adalah sebuah database atau media
penyimpanan data yang mendukung script PHP.
MySQL juga mempunyai query atau bahasa
SQL (Structured Query Language) yang simpel
dan menggunakan escape character yang sama
dengan PHP, selain itu MySQL adalah database
tercepat saat ini,[16].

Beberapa defenisi di atas penulis dapat
menyimpulkan bahwa MYSQL adalah salah
satu database yang bersifat Opensource yang
digunakan dalam pembuatan sistem berbasis
website dimana MYSQL mudah untuk
digunakan.



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)

PISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062

Hamsa dkk

2.6. Unified Modeling Language (UML)

UML (Unified Modeling Language)
merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan
komunikasi mengenai sebuah sistem dengan
menggunakan  diagram  dan  teks-teks
pendukung,[16].

UML (Unified Modeling Language)
merupakan standar bahasa yang banyak
digunakan di  sektor korporasi  untuk
menetapkan persyaratan, membuat analisis dan
desain, serta mendeskripsikan arsitektur dalam
pemrograman berorientasi objek,[17].

UML sebagai bahasa visual yang digunakan
untuk memodelkan dan mengkomunikasikan
sistem menggunakan diagram dan teks khusus.
UML adalah bahasa yang telah menjadi standar
industri untuk memvisualisasikan, mendesain,
dan mendokumentasikan sistem perangkat
lunak. Namun, UML dapat digunakan untuk
memodelkan proses aplikasi,[18].

Berdasarkan beberapa pendapat di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa Unified
Modeling Language (UML) merupakan sebuah
bahasa yang mengandalkan grafik atau gambar
untuk  membayangkan, mengkarakterisasi,
merakit, dan mendokumentasikan sistem
peningkatan pemrograman berorientasi objek.

2.7. Black box testing

Black Box Testing adalah menguiji
perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional
tanpa menguji desain dan kode program.
Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui
apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran
dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi
yang dibutuhkan,[19].

Black Box berfokus hadirat serpih
fungsional berusul perlengkapan lunak. Tester
bisa memerikan pawai bab input dan
mengamalkan  penjajalan  hadirat  serpih
fungsional program. Black-Box menjadikan
percobaan yang berfokus hadirat serpih
fungsional berusul perlengkapan lunak, penguiji
bisa memerikan pawai bab input dan
mengamalkan  penjajalan  hadirat  serpih
fungsional program,[20].

Metode Black Box Testing merupakan salah
satu metode yang mudah digunakan karena
hanya memerlukan batas bawah dan batas atas
dari data yang di harapkan. Estimasi banyaknya
data uji dapat dihitung melalui banyaknya field
data entri yang akan diuji, aturan entri yang
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harus dipenuhi serta kasus batas atas dan batas
bawah yang memenuhi,[21].

Berdasarkan definisi di atas, dapat
disimpulkan bahwa Black box adalah cara
pengujian dilakukan dengan hanya
menjalankan atau mengeksekusi unit atau
modul kemudian diamati apakah hasil dari unit
itu sesuai dengan proses bisnis yang diinginkan.
Dengan kata lain, black box merupakan uses
testing, biasanya pengujian perangkat lunak
dengan metode black box melibatkan client
pelanggan yang memesan perangkat lunak
tersebut, dari sini dapat diketahui keinginan
client terhadap perangkat Ilunak tersebut,
misalnya client ingin tampilan diubah atau
proses perjalanan perangkat lunak tersebut agar
lebih dimengerti.

2.8. Hasil penelitian relevan

Lilis Wulandari (2024). Rancang Bangun
Website Pengolahan Data Jemaat Gereja
Imanuel Terpedo di Sabbang. Hasil dari
penelitian yang dilakukan adalah terbentuknya
sebuah program berbasis website pengolahan
data Jemaat Gereja Imanuel Terpedo yang dapat

digunakan oleh pengurus gereja dalam
pengelolaan  data-data  setiap  anggota
jemaat,[22].

Wardi Parubang dan Rosmiati (2021).

Rancang Bangun Sistem Pengolahan Data
gereja Toraja Jemaat Situru Rante damai
berbasis Client Server. Hasil penelitian ini
berupa sebuah aplikasi yang dibentuk dengan
membuat sebuah sistem berbasis website yang
berguna mengelolah data pada Gereja Toraja
Jemaat Situru Rante Damai. Hasil pengujian
dengan menggunakan metode blackbox
dikatakan berhasil karena semua data yang
dimasukkan boleh terinput dengan benar.
Aplikasi ini diharapkan dapat membantu dan
mempermudah staf Gereja Situru Rante Damai
dalam mengelola data Jemaat,[23].

2.9. Kerangka Pikir

Gereja Toraja Jemaat Pniel Hoyane
merupakan salah satu rumah ibadah yang
terletak di terletak di Dusun Hoyane, Desa
Hoyane, Kecamatan Seko, Kabupaten Luwu
Utara dimana sistem pengelolaan data jemaat
masih bersifat konvensional oleh karena itu
Gereja ini membutuhkan sebuah aplikasi gereja
yang dapat memudahkan petugas administrasi
dalam menginput data jemaat. Adapun masalah
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yang sering timbul pada gereja toraja Jemaat
Pniel Hoyane yaitu dalam menginput data
masih menggunakan cara konvensional untuk
menginput data jemaat sehingga ketika
melakukan pencarian data jemaat maka harus
membuka buku untuk mendapatkan data yang
di inginkan. Oleh karena itu untuk
memudahkan penginputan data pada Gereja
Toraja Jemaat Pniel Hoyane maka penulis
berinisiatif untuk membangun sebuah aplikasi
gereja Jemaat Pniel Hoyane yang bertujuan agar
data jemaat dapat dengan mudah dikelolah.

2.10. Gereja Toraja jemaat pniel Hoyane

Gereja Toraja Jemaat Pniel Hoyane terletak
di Dusun Hoyane Desa Hoyane Kecamatan
Seko Kabupaten Luwu Utara. Gereja Toraja
Jemaat Pniel Hoyane memiliki anggota Jemaat
sebanyak 87 KK dan 313 Jiwa data pada saat
ini. Terbentuknya Gereja Toraja Jemaat Pniel
Hoyane melalui beberapa tahapan yaitu pada
tahun 1920 agama kristen pertama kali masuk
di Kecamatan Seko hingga pada tahun 1931
agama kristen memasuki Desa Hoyane
kemudian di susul masuknya gereja toraja pada
tahun 1960an yang di bawah oleh almarhum
Bapak Roso Pangalo dan gereja ini berdiri
hingga pada saat sekarang ini.

Gambar 1 Gereja Toraja Jemaat Pniel Hoyane

3. METODE PENELITIAN

3.1.  Model penelitian

Penelitian pembuatan Sistem Informasi
Gereja Toraja Jemaat Pniel Hoyane Berbasis
Website ini dilakukan dalam lima Langkah
yang mengacu pada metode SDLC model
waterfall. Penulis memilih model ini karena
model ini lebih mudah dipahami serta dalam
pengerjaannya secara berurutan, apabila
tahapan sebelumnya belum selesai maka
tahapan selanjutnya belum bisa dikerjakan.

Tahapan dari model waterfall dapat dilihat pada
gambar di bawah ini:
Gambar 2 :

Analisis Kebutuhan

Desain Sistem

Implementasi atau
Penulisan Kode

Pengujian Program

Evaluasi dan
Pemeliharaan

Gambar 2 Sytem Development Life Cycle
(SDLC) Waterfall
Sumber : (Hermansyah dkk. 2023)

3.2. Tempat dan waktu penelitian
Penelitian dilakukan di Gereja Toraja
Jemaat Pniel Hoyane. Peneliti memilih lokasi
ini karena Gereja Toraja Jemaat Pniel Hoyane
memerlukan sebuah sistem informasi gereja.

Tabel 1 jadwal penelitian
Oktober | Novemb | Desemb
2024 er2024 | er2024

januari

Tahapan 2025

Penelitian

1/2[3]4[1/2[3/4]/1]2[3|4

Pengumpulan
Data dan Survey
Analisis Sistem
Desain Sistem
Coding
Pengujian
Program
Implementasi
Sistem

S i

o

3.3. Sistem yang berjalan

Analisis sistem yang berjalan pada Gereja
Toraja Jemaat Pniel Hoyane masih bersifat
manual, sehingga data jemaat Gereja masih
disimpan dalam bentuk arsip dan dikelolah
dalam komputer dengan  menggunakan
Microsoft Office, yang dimana sering terjadi
kesalahan saat proses pencaharian data dalam
komputer sehingga data yang dicari itu tidak
ditemukan karena data yang dicari tersebut ada
yang tidak sengaja memindahkannya sehingga
data yang dicari tersebut sulit untuk ditemukan
dan memperlambat proses pengelolan data pada
Gereja Toraja Jemaat Pniel Hoyane.

Data Jemaat Pniel
Hoyane
Liat Data
Gereje Pniel Hoyane

Gambar 3 Sistem yang Berjalan

Anggota Jemaat

3.4. Sistem yang diusulkan
Dari analisis data yang berjalan pada Gereja
Toraja Jemaat Pniel Hoyane maka penulis
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mengusulkan untuk merancang sebuah sistem
informasi Gereja Toraja pada Jemaat Pniel
Hoyane berbasis Website yang dapat
mempermudah  mengatasi  kendala-kendala
dalam yang ada di Gereja Toraja Pniel Hoyane.
Adapun sistem yang penulis usulkan dapat
dilihat pada gambar berikut:

Dashboard

Data Jemaat

Data Pernikahan

User
Data Kematian
Data Atestasi

App Settings

Gambar 4 analisis sistem yang diusulkan

Admin

3.5.  Kebutuhan fungsional

Kebutuhan fungsional sistem ini terdiri atas
beberapa  fungsi utama yang saling
berhubungan dan mendukung sistem satu sama
lain, yang meliputi fungsifungsi sebagai berikut
: Admin dapat melakukan login dan Logout,
Admin dapat mengelola data jemaat, Admin
dapat mengelola data babtis, Admin dapat
mengelola data atestesi atau jemaat keluar.,
Admin dapat mengelola data pernikahan,
Admin dapat mengelola data kematian, Admin
dapat mengelola user. Sedangkan untuk user :
User dapat melakukan login dan logout, User
dapat melihat dan mencetak data jemaat, User
dapat melihat dan mencetak data pernikahan,
User dapat melihat dan mencetak data babtis,
User dapat melihat dan mencetak data
kematian, User dapat melihat dan mencetak
data atestesi atau jemaat keluar.

3.6. Kebutuhan Nonfungsional

Adapun untuk mewujudkan tujuan tersebut
maka  dibutuhkan  beberapa  kebutuhan
nonfungsioanl dalam pengembangan sistem
penunjang keputusan ini yaitu meliputi bahasa
pemrograman, database, dan webserver.
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Spesifikasi perangkat lunak dan perangkat
keras yang digunakan penulis dalam
perancangan aplikasi. Perangkat Lunak
XAMPP Versi 1.8.2. MYSQL Versi 5.0.20,
Mozilla firefox dan Google Chrome. Perangkat
Keras ; Prosesor Intel Celeron Inside Dual CPU
@2.00 GHz; Hardisk 80 GB; RAM DDR3
2GB,;

3.7.  Perancangan model / system

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai
penguraian dari suatu sistem. Informasi yang
utuh ke dalam bagian-bagian komponennya
dengan maksud untuk mendefinisikan dan
mengevaluasi  permasalahan,  kesempatan,
hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang
diharapkan  sehingga  dapat  diusulkan
perbaikan-perbaikannya. Rancangan sistem
secara umum bertujuan untuk memberikan
gambaran secara umum kepada pemakai
tentang sistem yang akan direncanakan. Berikut
ini rancangan aplikasi Sistem Informasi Gereja
Toraja Jemaat Pniel Hoyane Berbasis Website
ini terdapat beberapa diagram yaitu, usecase
diagram, activity diagram, sequence diagram
dan class diagram.

3.8. Perancangan interface

Halaman login merupakan halaman saat
admin akan masuk ke halaman dashboard
dengan memasukkan Email dan password dapat
dilihat pada gambaar berikut ini.

Sign In

Email

FPassword

[ S

Not Signed up? Sign up now.

Gambar 5 interface menu login
Halaman dashboard adalah antarmuka
pengguna yang menampilkan informasi penting
dan terkini tentang website ini.

A Web Poge

D X O (s crohvere opsiappiaasears

gereja toraja

1 & >

Gambar 6 interface menu dashboard



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)

PISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062

Hamsa dkk

3.9. Pengujian sistem

Pengujian sistem yang digunakan adalah
pengujian blackbox. Pengujian blackbox untuk
menguji  fungsional dari aplikasi apakah
berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan
bebas dari kesalahan atau error pada aplikasi
dan pada struktur internal dari aplikasi.

3.10. Pengujian usability

Pengujian usabilty dilakukan dengan di uji
cobakan hasil aplikasi kepada kepada dosen.
Untuk mendapatkan hasil dari pengujian
usabilty dengan melakukan uji pelaksanaan
lapangan dengan melibatkan antara 10 subjek.
Data dikumpulkan melalui angket dan uji
fungsionalitas sistem.

3.11. Penilaian ahli

Verifikasi dan validasi sistem oleh tim ahli
atau pakar bertujuan untuk menguji kelayakan
dan rasional sistem oleh praktisi yang
berhubungan dengan penelitian. Langkah ini
dilakukan dengan menggunakan format uji
sistem.

3.12. Hasil akhir

Setelah verifikasi dan validasi oleh tim ahli
atau pakar, maka akan dilakukan revisi dan
review yang dimaksudkan agar sistem sudah
memiliki kelayakan dan fungsionalitas yang
baik untuk menjadi sebuah rancangan aplikasi
Sistem Informasi Gereja Toraja Jemaat Pniel
Hoyane Berbasis Website. Tahap ini akan
melihat kembali produk yang dihasilkan dilihat
dari kelayakan dari aplikasi Sistem Informasi
Gereja Toraja Jemaat Pniel Hoyane Berbasis
Website yang dihasilkan, serta kekurangan,
kelebihan, kendala dan rekomendasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Perancangan sistem

Desain  sistem ini  berguna  untuk
memberikan gambaran tentang fungsionalitas
sistem yang akan dibuat yang diharapkan dapat
membantu dalam penyelesaian masalah. Desain
sistem ini akan dijelaskan melalui perancangan
model/sistem, perancangan interface sistem,
dan perancangan database dengan
menggunakan draw.io.

4.1.1.  Use case diagram

Use case Diagram  menggambarkan
fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah
sistem. Sebuah use case merepsentasikan
sebuah interaksi antara actor dengan sistem.

Dashboard

Data Jemaat

Data Baptis

% Data Pernikahan
User Admin
Data Kematian

Data Atestasi

App Settings

Gambar 7 use case diagram

)

4.1.2.  Activity diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai
alir aktivitas dalam sistem yang sedang
dirancang, bagaimana masing-masing alir
berawal, decision yang mungkin terjadi, dan
bagaimana mereka berakhir. Activity diagram
juga dapat menggambarkan proses paralel
yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi.

Admin akan memilih menu login, kemudian
sistem  menampilkan  halaman login.
Selanjutnya admin input email dan password
dan klik Sign In, jika benar maka sistem akan
menampilkan halaman dashboard, jika salah
maka tetap pada halaman login.

ADMIMN

Pilih Login

Input Email & Password tidak
Klik Sign In

SISTEM

Menampilkkan Menu
Login

pilkan Halaman

Menam
Dashboard

Gambar 8 activity diagram login
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Admin akan memilih halaman dashboard,
kemudian sistem akan menampilkan halaman
dashboard.

ADMIN

Filih Dashboard

v

[ Melihat Halaman dashboard ]

®

Gambar 9 activity diagram dashboard

SISTEM

Menampilkan Menu
Dashboard

4.1.3. Sequence diagram

Diagram sequence menunjukkan bagaimana
objek berinteraksi satu sama lain berdasarkan
urutan waktu. Diagram ini berfokus pada
pengiriman pesan di antara objek dan
memberikan gambaran yang jelas tentang
bagaimana proses terjadi secara berurutan
dalam sistem. I I

i ‘ Login | ‘ Dashboard |
agmin
" b

= [—

einat

Gambar 10 sequence diagram

4.1.4. Class diagram

Class Diagram menggambarkan struktur dan
deksripsi class, package dan objek beserta
hubungan satu sama lain seperti containment,
pewarisan, asosiasi dan lain-lain.

Gambar 11 class diagram
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4.2. Relasi tabel

Relasi tabel adalah hubungan antara dua atau
lebih tabel dalam basis data yang dirancang
untuk  saling  berinteraksi. Relasi ini
memungkinkan data yang tersimpan dalam
tabel berbeda dapat dihubungkan, sehingga
informasi dapat dikelola dan dianalisis secara
efisien, Dberikut relasi tabel dari Sistem
Informasi Gereja Toraja Jemaat Pniel Hoyane
Berbasis Website.

Gambar 12 relasi table

4.3. Implementasi aplikasi pada admin

Halaman login adalah antarmuka pengguna
yang memungkinkan pengguna memasukkan
kredensial (Email dan password) untuk
mengakses sistem, aplikasi atau situs web yang
dilindungi.

Gambar 13 Halaman login
Halaman dashboard memungkinkan admin
memantau, mengontrol dan menganalisis data

dengan cepat dan efektif.
=T e
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Halaman jemaat memungkinkan admin
memantau, mengontrol dan menganalisis data
dengan cepat dan efektif.

——

Gambar 15 Halaman jemaat
Halaman data baptis memungkinkan admin
memantau, mengontrol dan menganalisis data
dengan cepat dan efektif.
[~ e o -

~ Gambar 16 Halaman data baptis
Halaman data pernikahan memungkinkan
admin memantau, mengontrol dan menganalisis
data dengan cepat dan efektif.
OO v

Gambar 17 Halaman data pernikahan
Halaman data kematian memungkinkan
admin memantau, mengontrol dan menganalisis
data dengan cepat dan efektif.

Gambar 18 Halaman data kematian

Halaman data atestasi memungkinkan
admin memantau, mengontrol dan menganalisis
data dengan cepat dan efektif.

[ s oma et

Gambar 19 Halaman data atestasi
Halaman data keluarga memungkinkan admin
memantau, mengontrol dan menganalisis data

dengan cepat dan efektif.

Gambar 20 Halaman data kelaurga
Halaman users management memungkinkan
admin memantau, mengontrol dan menganalisis

data dengan cepat dan efektif.
= e
Users Data .

Gambar 21 Halaman users management
Halaman app settings memungkinkan admin
memantau, ataupun mengganti background
website.
-

=

Gambar 22 Halaman app settings
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4.4. Implementasi aplikasi pada user
Halaman home adalah tempat user untuk

melihat informasi terkini pada website dapat

dilihat pada gambar berikut.

Gereja Toraja Pniel Hoyane

GEREJA TORAJA JEMAAT PNIEL HOYANE

Informasi

-

Gambar 23 Halaman home
Halaman data baptis adalah tempat user
untuk melihat informasi terkini pada website

dapat dilihat pada gambar berikut.

Gereja Toraja Pniel Hoyane

Data Baptis

Gambar 24 Halaman data baptis
Halaman data kematian adalah tempat user
untuk melihat informasi terkini pada website
dapat dilihat pada gambar berikut.

Gereja Toraja Pniel Hoyane

Data Kematian

Gambar 25 Halaman data kematian

Halaman data atestasi adalah tempat user
untuk melihat informasi terkini pada website
dapat dilihat pada gambar berikut.

Gereja Toraja Pniel Hoyane

Data Atestasi

Gambar 26 Halaman data atestasi

Halaman data pernikahan adalah tempat user
untuk melihat informasi terkini pada website
dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gereja Toraja Pniel Hoyane

Data Pernikahan

Haeml T Yesia Loma

Gambar 27 Halaman data pernikahan

Halaman data keluarga adalah tempat user
untuk melihat informasi terkini pada website
dapat dilihat pada gambar berikut.

Gereja Toraja Pniel Hoyane

Data Keluarga

Gambar 28 Halaman data keluarga

Halaman data jemaat adalah tempat user
untuk melihat informasi terkini pada website
dapat dilihat pada gambar berikut.

Gereja Toraja Pniel Hoyane

Jemaat

Gambar 29 Halaman data jemaat
Halaman struktur organisasi adalah tempat
user untuk melihat informasi terkini pada
website dapat dilihat pada gambar berikut.

Gereja Toraja Pniel Hoyane

Struktur Organisasi

Gambar 30 Halaman struktur organisasi

4.5. Black box testing

Pengujian Black Box adalah salah satu
metode pengujian perangkat lunak yang
berfokus pada fungsionalitas sistem tanpa
memeriksa struktur internal atau kode sumber.
Dalam metode ini, penguji hanya berinteraksi
dengan antarmuka aplikasi untuk
memverifikasi  bahwa  perangkat lunak
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berfungsi  sesuai
diharapkan.

Tabel 2 hasil pengujian system pada admin

dengan spesifikasi yang

No | Kasus Uji Input Output Keterangan
1. | Login “:epnl‘lt ‘::Jrzglldan Memunculkan Berhasil
. 9 pengg Dashboard
password
Sistem
Klik menu memunculkan Memunculkan .
2 Dashbord halaman dashboard Berhasil
dashbord
I Sistem Memunculkan
Klik menu .
3. | memunculkan halaman Berhasil
jemaat p .
halaman jemaat | jemaat
Sistem
Klik menu mlemunculkan Memunculkan .
4. N halaman data | Berhasil
data baptis halaman data .
. baptis
baptis
Klik menu i:trﬁumnculkan Memunculkan
5. | data halaman data halaman data | Berhasil
pernikahan pernikahan pernikahan
Sistem
i Memunculkan
Klik menu memunculkan .
6. data kematian | halaman data halaman data | Berhasil
) kematian
kematian
. Sistem Memunculkan
Klik menu memunculkan .
7. . halaman data | Berhasil
data atestasi halaman data .
" atestasi
atestasi
Klik menu Sistem Memunculkan
8. | users memunculkan halaman Berhasil
management halaman users users
management management
Sistem
Klik menu app | memunculkan Memunculkan .
9. . halaman app | Berhasil
settings halaman app settings
settings 9

4.6. Uji kelayakan
Berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan
kepada jemaat dan pengurus gereja di gereja
toraja jemaat Pniel Hoyane. Adapun pengujian
kelayakan untuk mencari hasil dan persentasi
kelayakan dapat dilihat pada tabel 3.
Table 3 hasil pengujian usabilit

Responden Pertanyaan Skor Skor

P1|P2| P3| P4| P5|P6|P7| P8 maks
R53 5| 44| 5|54 5|5 37 40
R56 4144444 4|4 32 40
R57 544|444 4|4 33 40
R58 4144|554 4|4 34 40
R59 5|45 4] 54| 4|4 35 40
R60 5| 55| 5|55 5|5 40 40
R61 4144|555 5|5 37 40
R62 414444444 32 40
R63 5| 54| 5|45 5|5 38 40

Jumlah 2262 2480

Jadi hasil yang diperoleh dari perhitungan
keseluruhan total skor tersebut adalah:

Rata — rata skor = (211 x 4) + (283 x 5) (1 x 3)
=844 + 1415 + 3 = 2262

Persentase kelayakan = (2262/2480) x 100% =
91%.

Dari hasil kuesioner yang telah di isi untuk
mencari nilai persentase kelayakan maka
menghasilkan persentase kelayakan sangat
layak 91%.

5. KESIMPULAN

a. Sistem informasi berbasis website
yang dirancang mampu
menggantikan metode pengelolaan
data manual yang selama ini
digunakan, sehingga mempercepat
proses penginputan dan pencarian
data jemaat.

b. Berdasarkan pengujian dengan
metode Black Box Testing, seluruh
fungsi utama sistem berjalan sesuai
spesifikasi. Hal ini menunjukkan
bahwa aplikasi dapat memenuhi
kebutuhan  administrasi  Gereja
Toraja Jemaat Pniel Hoyane.

c. Hasil uji kelayakan menunjukkan
tingkat  penerimaan  pengguna
sebesar 90%, yang mengindikasikan
bahwa aplikasi ini sangat layak
untuk digunakan dan diterapkan
dalam pengelolaan data gereja.
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